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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan perekonomian suatu Negara dapat diukur dengan berbagai 

cara, yaitu salah satunya dengan melihat aktivitas pasar modal dinegara 

tersebut. Semakin berkembangnya perekonomian didunia mengakibatkan 

perubahan yang signifikan di berbagai bidang kehidupan. Orang mulai 

melakukan transaksi ekonomi melalui berbagai cara, salah satunya adalah 

dengan menginvestasikan sebagian harta atau uangnya melalui pasar modal. 

Menurut Halim (2018:126) Pasar Modal merupakan satu lembaga yang 

memobilisasi dana masyarakat dengan menyediakan sarana atau tempat untuk 

mempertemukan penjual dan pembeli dana-dan jangka panjang yang disebut 

Efek. Pada dasarnya Pasar modal itu dikenal sebagai Bursa Efek atau dalam 

bahasa Inggris disebut Securities Exchange atau Stock Market, seperti yang 

terlihat dalam istilahnya berbeda, namun pada intinya sama yaitu merupakan 

tempat bertemunya penjual dana dan  pembeli dana yang di pasar modal atau 

Bursa tersebut diperantarai oleh anggota Bursa selaku pedagang, yang mana 

lembaga ini sebagai penunjang beberapa sektor yang ada di pasar modal.  

Dalam sejarah pasar modal dibentuk berdasarkan kebutuhan 

perkembangan ekonomi nasional yang menuntut adanya sarana penarikan 

dana mensyaratkan melalui lembaga pasar modal. Pasar modal juga dikatakan 

sebagai representasi penilaian dalam dunia usaha seperti kondisi perusahaan 
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disuatu Negara, karena hampir semua industri disuatu Negara terwakili oleh 

pasar modal, terutama pada Negara Maju. 

Di dalam pasar modal jika terjadi peningkatan atau mengalami 

penurunan dapat dilihat dari naik turunnya suatu harga saham yang akan 

tercatat melalui fluktuatif pergerakan indeks atau yang lebih sering dikenal 

dengan sebutan Indeks Harga Saham Gabungan. Naik turunnya suatu harga 

saham tentunya akan sangat berkaitan dengan pertumbuhan perekonomian 

disuatu Negara.  

Menurut laporan ADB Asian Development Bank pada tahun 2019 

tepatnya pada bulan mei (www.cnbnindonesia.com) diberitakan  bahwa 

Ekonomi di Negara Maju melambat akan tetapi Asia tetap kuat . Seperti pada 

Negara Singapura (www.kompas.com) bahwa Pertumbuhan ekonomi 

Singapura mencapai rekor terendah sejak krisis keuangan global. 

mengestimasikan pertumbuhan ekonomi Singapura pada kuartal II 2019 hanya 

0,1 persen. Angka tersebut jauh di bawah ekspektasi para ekonom yang 

disurvei Bloomberg, yakni 1,1 persen. Selanjutnya, laju Ekonomi di Negara 

Korea Selatan juga mengalami perlambatan pada tahun 2019 

(www.cnbnindonesia.com) Laju ekonomi Korea Selatan melambat hingga ke 

level terendah dalam satu dekade terakhir. Tercatat, pertumbuhan ekonomi 

Negeri Ginseng hanya 2 persen pada 2019, atau di bawah pertumbuhan 

ekonomi pada 2018, 2,7%. Tidak hanya Singapura dan Korea Selatan, Hong 

Kong juga berada di ujung jurang resesi Pada kuartal II-2019 

(www.cnbnindonesia.com) mengatakan bahwa perekonomian Hongkong 
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terkontraksi sebesar 0,4% QoQ, sangat kontras dengan kuartal I-2019 kala 

perekonomian Negera Hongkong mampu tumbuh sebesar 1,3%. Jika 

perekonomian di kuartal III-2019 masih terkontraksi, Hongkong akan resmi 

jatuh ke jurang resesi. 

Menurut Widoatmodjo (2015 : 13) Indeks Harga adalah angka yang 

digunakan untuk membandingkan suatu peristiwa dengan peristiwa lainnya. 

Angka Indeks Harga Saham adalah angka-angka yang menjadi ukuran situasi 

pasar modal, yang dapat digunakan untuk membandingkan peristiwa dan 

sebagai alat analisis. Indeks Harga Saham Gabungan adalah suatu nilai yang 

digunakan untuk mengukur kinerja gabungan seluruh saham yang tercatat di 

bursa efek. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menjadi salah satu faktor 

yang mencerminkan kinerja pasar modal apakah mengalami peningkatan 

(bullish) atau malah sedang mengalami penurunan (barrish). IHSG menjadi 

sorotan penting bagi para investor dalam berinvestasi. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menunjukkan pergerakan 

harga saham secara umum yang tercatat di bursa efek. Di dalam 

perkembangannya semua kegiatan yang terjadi di pasar modal Indeks pada 

Negara Maju inilah yang sering digunakan serta dipakai sebagai acuan dalam 

kegiatan pasar modal di suatu Negara. 
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Grafik 1.1 

Perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Periode 1999-2019 

 
Sumber: www.investing.com 

Grafik 1.1. menunjukkan perkembangan Indeks harga saham pada 

Negara maju selama periode 1999-2019 atau dalam kurun waktu 21 tahun 

terakhir cenderung mengalami kenaikan dan penurunan.Fluktuasi indeks harga 

saham gabungan Negara maju di Asia rata-rata mengalami kenaikan di setiap 

tahun. Pada grafik terlihat bahwa ditahun 2007 terjadi kenaikan yang 

signifikan yaitu pada Negara Hongkong sebesar 23.700,45 Negara Korea 

Selatan juga mengalami kenaikan sebesar 1.736,49 dan Negara Singapura 

sebesar 3.385,25.  Namun, pada tahun 2009 dan 2016 penurunan yang 

signifikan terjadi di Negara Hongkong, Korea dan Singapura. Indeks Harga 

Saham yang paling tertinggi periode tahun 2000-2019 yaitu Negara Hongkong 

sebesar 28.804,14 ditahun 2018 dan Indeks Harga Saham yang paling rendah 
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periode tahun 1999-2019 yaitu Negara Korea Selatan sebesar 578,80 pada 

tahun 2001. 

Menurut Bodie, Kane dan Marcus (2014,274) mengungkapkan 

beberapa faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi Indeks harga 

saham gabungan, antara lain nilai tukar, suku bunga dan inflasi.Nilai tukar 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah nilai mata uang suatu negara 

yang dinyatakan dengan nilai mata uang negara yang lain .. 

Nilai Tukar Menurut Sukirno (2015: 397), adalah sebagai jumlah uang 

domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya Rupiah yang dibutuhkanuntuk 

memperoleh satu unit mata uang asing. Misalnya, Nilai Tukar terhadap dollar 

AS menunjukan beberapa rupiah yang diperlukan guna ditukarkan dengan 

satu dollar AS. Nilai tukar dapat dicerminkan sebagai suatu keseimbangan 

jumlah permintaan dan jumlah penawaran terhadap mata uang dalam negeri 

maupun mata uang asing. Menurunnya atau merosotnya nilai tukar 

suatunegara merefleksikan penurunan jumlah permintaan masyarakat terhadap 

mata uang suatu negara disebabkan penurunan fungsi perekonomian di suatu 

negara atau karena peningkatan suatu permintaan mata uang asing sebagai alat 

pembayaran dalam kegiatan internasional. 

Semakin menguat nilai tukar suatu negara hingga mencapai batas 

tertentu dapat diartikan sebagai  gambaran suatu kinerja di pasar uang semakin 

menunjukkan adanya perbaikan. Sedangkan jika melemah nilai tukar suatu 

negara akan dapat mempengaruhi suatu taraf pengembalian investasi di suatu 

perusahaan. Hal tersebut akan dapat menurunkan harga saham perusahaan 
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yang diperjual belikan di pasar modal dan secara otomatis akan menurunkan 

Indeks Harga Saham. 

Grafik 1.2 

Nilai Tukar Terhadap Dollar Amerika 

Periode 1999-2019 

Sumber : www.investing.com 

Grafik 1.2 menunjukan bahwa Nilai Tukar atau Kurs Negara maju di 

Asia cenderung mengalami fluktuatif penguatan dan pelemahan mata uang 

asing di setiap Negaranya dimulai tahun 1999-2019 atau kurun waktu selama 

21 tahun terakhir. Fluktuasi Nilai Tukar di kawasan Asia rata-rata mengalami 

kenaikan di setiap tahun dan cenderung naik secara perlahan setiap tahunnya. 

Namun,pada Negara Singapura mengalami penurunan ditahun 2007 sebesar 

1,5071 dan terjadi penaikan kembali ditahun 2009 secara perlahan hingga saat 

ini. Nilai Tukar paling tinggi pada tahun 2003 yaitu Korea Selatan sebesar 

1.290,99 dan Nilai Tukar terendah tahun 2012 yaitu singapura sebesar 1,2496. 
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Menurut Bodie et al..,(2014:180) Suku bunga dan prakiraan nilainya 

dimasa depan adalah salah satu masukan yang penting dalam keputusan 

investasi. Meningkatnya tingkat bunga akan menurunkan nilai sekarang dari 

pendapatan dividen di masa datang, sehingga kondisi ini akan menurunkan 

harga saham di pasar modal. Investor lebih suka menanamkan uangnya dalam 

bentuk investasi yang lain, seperti menyimpan uang di bank daripada 

berinvestasi dalam bentuk saham. 

Tingkat bunga yang terlalu tinggi akan mempengaruhi nilai sekarang 

(present value) aliran kas perusahaan, sehingga kesempatan-kesempatan 

investasi yang ada tidak akan menarik lagi. Tingkat bunga yang tinggi juga 

akan meningkatkan biaya modal yang akan ditanggung perusahaan dan juga 

akan menyebabkan return yang diisyaratkan investor dari suatu investasi akan 

meningkat.  

Grafik 1.3 

Tingkat Suku Bunga Negara maju di kawasan Asia 

Periode 1999-2019 

Sumber : www.worldbankorg.com 
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Grafik I.3 menunjukan bahwa Tingkat Suku Bunga Negara maju di 

kawasan Asiacenderung mengalami kenaikan  dan penurunan di setiap 

tahunnya dimulai tahun 1999-2019 atau kurun waktu selama 21 tahun 

terakhir. Tingkat Suku Bunga di kawasan Asia ini rata rata mengalami 

fluktuatif naik turun di setiap tahun. Namun, ditahun 2015 terjadi penurunan 

pada Negara singapura sebesar 2,221 dan korea selatan sebesar 0,337. Tingkat 

Suku Bunga yang paling tertinggi pada 2000 yaitu Negara Hongkong sebesar 

13,13359 dan Tingkat Suku Bunga yang paling rendah pada tahun 2007 

sebesar -0,5534. 

Suku bunga memiliki korelasi terbalik dengan inflasi, yang mana jika 

inflasi meningkat maka suku bunga akan turun. Begitu pula sebaliknya, 

apabila suku bunga rendah atau turun maka permintaan terhadap pinjaman 

akan lebih banyak, artinya masyarakat akan memilih untuk meminjam lebih 

banyak uang daripada menabung.Jika suku bunga naik sangat tinggi, bisa 

efektif mengurangi money supply akan tetapi meningkatkan suku bunga kredit 

di sektor riil. Karena itulah, suku bunga bisa menyebabkan inflasi. 

Menurut Sukirno (2015: 14), Inflasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses kenaikan harga- harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. 

Umumnya, inflasi juga menjadi penyebab menurunnya nilai mata uang secara 

kontinu.Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut 

inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas sehingga mengakibatkan kenaikan 

harga pada barang lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi. 
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Terjadinya inflasi mengakibatkan beberapa efek dalam perekonomian, 

salah satunya kegiataninvestasi pada saham. Inflasi membuat investor sebagai 

pemodal menurunkan minat investasinya kepada perusahaan yang listing di 

Bursa Efek Indonesia sehingga berpengaruh terhadap pergerakan Indeks 

Harga Saham Gabungan.  

Tingkat inflasi yang tinggi akan menyebabkan peningkatan beban 

operasional pada perusahaan yang berdampak pada turunnya laba 

perusahaan.Akibatnya, dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham 

akan bermasalah bisa mengalami penurunan atau tidak dibagikan karena akan 

menjadi laba ditahan untuk dijadikan modal kerja.Tentu saja Hal ini juga 

dapat menurunkan minat para investor guna melakukan kegitatan berinvestasi 

dan akan menyebabkan penurunan terhadap harga saham di suatu perusahaan. 

Akibatnya, akan menyebabkan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

menurun. 

Dampak internal yang mempengaruhi IHSG yaitu inflasi akan 

memberikan dampak positif maupun negatif terhadap IHSG, tingginya Inflasi 

berdampak negatif dimana bila inflasi mengurangi pendapatan investor, 

sedangkan berpengaruh positif bila inflasi akan meningkatkan pendapatan 

investor dikarenakan kenaikan pendapatan yang diperoleh investor dari efek 

inflasi, sehingga dapat diartikan kenaikan Inflasi akan berpengaruh positif 

terhadap IHSG. 
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Gambar I.4 

Laju Inflasi Negara Maju ASIA 

Periode 1999-2019 

Sumber : www.worldbankorg.com 

GambarI.4 menunjukan bahwa Inflasi Negara Maju di kawasan Asia 

cenderung mengalami kenaikan dan penurunan di setiap Negara nya dimulai 

tahun 1999 sampai dengan tahun 2019 atau kurun waktu selama 21 tahun 

terakhir. Fluktuasi Inflasi Negara Maju di kawasan Asia rata-rata mengalami 

kenaikan di setiap tahun. Namun pada tahun 2009 rata-rata Negara maju  

mengalami penurunan nilai Inflasi seperti di Negara Hongkong dan Singapura 

yaitu sebesar 0,5765 tahun 2009 sebesar 0, 5967. Nilai Inflasi yang paling 

tertinggi periode tahun 2019 yaitu Negara Hongkong sebesar 2,8649 dan 

Inflasi yang paling rendah periode tahun 2019 yaitu Negara Korea Selatan 

sebesar 0,38295. 
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Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Nilai Tukar, Suku Bunga dan Inflasi 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di Negara Maju Dikawasan 

Asia. 

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh Nilai Tukar, Suku Bunga dan Tingkat Inflasi  secara

Bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham Gabungan pada Negara

Maju di Kawasan Asia?

2. Apakah ada pengaruh Nilai Tukar, Suku Bunga dan Tingkat Inflasi secara

Parsial terhadap Indeks Harga Saham Gabungan pada Negara Maju di

Kawasan Asia?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar, Suku Bunga dan Tingkat Inflasi

secara bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham Gabungan pada

Negara Maju di kawasan Asia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar,Suku Bunga dan Tingkat Inflasi

secara Parsial terhadap Indeks Harga Saham Gabungan pada Negara Maju

di Kawasan Asia.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk 

digunakan sebai berikut : 

1. Bagi penulis
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Penelitian ini merupakan tambahan wawasan di bidang ekonomi, 

sehingga penulis dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan  

Manajemen Keuangan di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi Investor

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi 

para investor dalam melakukan keputusan guna melakukan kegiatan  

berinvestasi. 

3. Bagi almamater

Untuk menambah pembendaharaan kepustakaan dan bahan 

referensi bacaan, khususnya bagi peneliti lainnya di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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